DAFTAR PUSTAKA

Buku

Diantha, | Made Pasek, and M S Sh. Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam
Justifikasi Teori Hukum. Prenada Media, 2016.

Hamzah, Andi. Hukum Acara Pidana Indonesia. Jakarta: Penerbit CV. Sapta Artha
Jaya, 1996.

Ibrahim, Johnny. Teori Dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif. Malang:
Bayumedia, 2006.

Minabari, Amir. Beban Pembuktian Dalam Perkara Pidana. Banjar: Ruang Karya
Bersama, 2024.

Satria, Hariman. Hukum Pembuktian Pidana: Esensi Dan Teori. PT Raja Grafindo
Persada, 2021.

Ulum, Miftahul. Modul Penelitian Dan Penulisan Hukum. Jember: UIN. K.H
Achmad Siddiq Jember, 2022.

Wibowo, Kurniawan Tri. Hukum Acara Pidana: Menggugat Kelemahan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana Di Indonesia. Papas Sinar Sinanti,
2020.

Jurnal/Artikel lImiah

Alamri, Hadi. “Kedudukan Keterangan Ahli Sebagai Alat Bukti Menurut Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana.” Lex Privatum 5, no. 1 (2017).
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/15109.

Ante, Susanti. “Pembuktian Dan Putusan Pengadilan Dalam Acara Pidana.” Lex
Crimen 2, no. 2 (2013).
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/1544.

Fardhyanti, Ardhya Fauzah, and Puti Priyana. “Visum Et Repertum Dalam Proses
Pembuktian Perkara Pidana Pemerkosaan,” 2022.
https://doi.org/https://doi.org/10.31328/wy.v5i2.3589.

Gede, I Komang. “Putusan Majelis Kehormatan Disiplin Kedokteran Indonesia
Sebagai Alat Bukti Dalam Hukum Acara Pidana.” Yuridika 32, no. 1 (2017).
https://core.ac.uk/download/pdf/208607005.pdf.

Haryati, Setya, and Fitri Anita. “Asas Praduga Tak Bersalah Dalam Penyelengaraan
Peradilan Pidana.” Jurnal Jendela Hukum Dan Keadilan 8, no. 1 (2021): 81—
112.

106


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/15109
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/1544
https://doi.org/https:/doi.org/10.31328/wy.v5i2.3589
https://core.ac.uk/download/pdf/208607005.pdf

Hasna, Ghina Alifah, and Eka Juarsa. “Kedudukan Visum Et Repertum Sebagai
Alat Bukti Dalam Hukum Acara Pidana Terhadap Tindak Pidana
Penganiayaan.” In Bandung Conference Series: Law Studies, 2:708-14, 2022.
https://doi.org/10.29313/bcsls.v2i1.1164.

Herisasono, Adi, Anggraini Rosiana Efendi, and Oscha Davan Kharisma.
“Implementasi Pembuktian Tindak Pidana Kekerasan Seksual Dalam
Perspektif Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022.” Jurnal Preferensi Hukum
4, no. 3 (2023): 292-98.
https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/juprehum.

Luntungan, Geraldo Angelo. “Surat Sebagai Alat Bukti Menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana.” Lex Crimen 7, no. 5 (2018).
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/20542.

Moeliono, Tristam P, and Widati Wulandari. “Asas Legalitas Dalam Hukum Acara
Pidana: Kritikan Terhadap Putusan MK Tentang Praperadilan.” Jurnal Hukum
lus Quia lustum 22, no. 4 (2015): 594-616.
https://doi.org/10.20885/iustum.vol22.iss4.art4.

Novita, Afrillia Bella, Alvina Damayanti Riyanto, and AFAH Al Ghifari. “Teori
Pembuktian Dalam Sistem Hukum Nasional.” Madani: Jurnal Ilmiah
Multidisiplin 1, no. 5 (2023).
https://jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id/index.php/MAJIM/article/view/154.

Nugroho, Bastianto. “Peranan Alat Bukti Dalam Perkara Pidana Dalam Putusan
Hakim Menurut KUHAP.” Yuridika 32, no. 1 (2017): 17-36.
https://doi.org/https://doi.org/10.20473/ydk.v32i1.4780.

Nurviana, Vivin. “Asas Praduga Tak Bersalah Dalam Kebijakan Hukum Pidana Di
Indonesia.”  Jurnal  Studi Hukum Pidana 2 (2022): 1-10.
https://www.neliti.com/publications/492074/asas-praduga-tak-bersalah-
dalam-kebijakan-hukum-pidana-di-indonesia.

Purwanti, Ani, and Marzellina Hardiyanti. “Strategi Penyelesaian Tindak
Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan Dan Anak Melalui RUU Kekerasan
Seksual.” Masalah-Masalah Hukum 47, no. 2 (2018): 138-48.
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mmbh/article/view/19012.

Rozi, Fachrul. “Sistem Pembuktian Dalam Proses Persidangan Pada Perkara Tindak
Pidana.”  Jurnal  Yuridis Unaja 1, no. 2 (2018): 19-33.
https://www.neliti.com/publications/286645/sistem-pembuktian-dalam-
proses-persidangan-pada-perkara-tindak-pidana.

Ruru, Kardian. “Alat Bukti Yang Sah Dalam Pemeriksaan Perkara Kekerasan Fisik
Dalam Rumah Tangga Di Pengadilan.” Lex Crimen 4, no. 1 (2015).
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/6996.

107


https://doi.org/10.29313/bcsls.v2i1.1164
https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/juprehum
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/20542
https://doi.org/10.20885/iustum.vol22.iss4.art4
https://jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id/index.php/MAJIM/article/view/154
https://doi.org/https:/doi.org/10.20473/ydk.v32i1.4780
https://www.neliti.com/publications/492074/asas-praduga-tak-bersalah-dalam-kebijakan-hukum-pidana-di-indonesia
https://www.neliti.com/publications/492074/asas-praduga-tak-bersalah-dalam-kebijakan-hukum-pidana-di-indonesia
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mmh/article/view/19012
https://www.neliti.com/publications/286645/sistem-pembuktian-dalam-proses-persidangan-pada-perkara-tindak-pidana
https://www.neliti.com/publications/286645/sistem-pembuktian-dalam-proses-persidangan-pada-perkara-tindak-pidana
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/6996

Savitri, Niken. “Pembuktian Dalam Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap
Anak.” Jurnal Bina Mulia Hukum 4, no. 2 (2020): 276-93.
https://jurnal.fh.unpad.ac.id/index.php/jbmh/article/view/85.

Siregar, Rospita Adelina, Muslimah Muslimah, Hadibah Z Wadjo, Hotlarisda
Girsang, and Heri Budianto. “Pengakuan Terdakwa Dalam Proses Persidangan
Sebagai Alat Bukti= Confession of the Defendant in the Trial Process as
Evidence.” Jurnal Kolaboratif Sains 7, no. 4 (2024): 1384-87.
https://doi.org/https://doi.org/10.56338/jks.v7i4.5178.

Sirjon, Lade. “Penerapan Alat Bukti Petunjuk Di Tingkat Penyidikan Dalam
Penetapan Tersangka Pada Tindak Pidana Kekerasan Seksual.” Lakidende Law
Review 2, no. 2 (2023): 432-41.
https://doi.org/https://doi.org/10.47353/delarev.v2i2.51.

Tantri, Luh Made Khristianti Weda, and Luh Made. “Perlindungan Hak Asasi
Manusia Bagi Korban Kekerasan Seksual Di Indonesia.” Media Iuris 4, no. 2
(2021): 145-72. https://doi.org/10.20473/mi.v4i2.25066.

Tarigan, Eddy Suryantha, Surya Perdana, and Ahmad Fauzi. “Peran Visum Et
Repertum Sebagai Alat Bukti Surat Dalam Tindak Pidana Kekerasan.”
Legalitas: Jurnal Hukum 14, no. 1 (2022): 11-16.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.33087/legalitas.v14i1.277.

Toipul, Toipul. “Analisis Yuridis Terhadap Alat Bukti Yang Diperoleh Secara
Tidak Sah Dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia.” Dinamika 28, no. 18
(2022): 5760-79. https://jim.unisma.ac.id/index.php/jdh/article/view/16882.

Tolah, Marinoya G. “Fungsi Keterangan Ahli Terhadap Penetapan Tersangka
Dalam  Perbuatan Pidana.” Lex Crimen 6, no. 10 (2017).
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/18872.

Wiuntuk, Thomas Adi, and S H Bambang Santoso. “Penggunaan Alat Bukti
Petunjuk Dalam Pembuktian Tindak Pidana Persetubuhan.” Verstek 5, no. 1
(2017). https://doi.org/https://doi.org/10.20961/jv.v5i1.33424.

Yuliartini, Ni Putu Rai. “Kedudukan Korban Kejahatan Dalam Sistem Peradilan
Pidana Di Indonesia Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP).” Jurnal Komunikasi Hukum (JKH) 1, no. 1 (2015).
https://doi.org/https://doi.org/10.23887/jkh.v1i1.5006.

Yunita, Yunita, Siti Humulhaer, and Mamay Komariah. “Analisis Yuridis Fungsi
Alat Bukti Dan Barang Bukti Dalam Pengungkapan Tindak Pidana Perspektif
Inafis  Polri.” Lex  Veritatis 1, no. 03 (2022): 72-79.
https://www.ejournal.unis.ac.id/index.php/JournalMahasiswa/article/view/345
3.

108


https://jurnal.fh.unpad.ac.id/index.php/jbmh/article/view/85
https://doi.org/https:/doi.org/10.56338/jks.v7i4.5178
https://doi.org/https:/doi.org/10.47353/delarev.v2i2.51
https://doi.org/10.20473/mi.v4i2.25066
https://doi.org/http:/dx.doi.org/10.33087/legalitas.v14i1.277
https://jim.unisma.ac.id/index.php/jdh/article/view/16882
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/18872
https://doi.org/https:/doi.org/10.20961/jv.v5i1.33424
https://doi.org/https:/doi.org/10.23887/jkh.v1i1.5006
https://www.ejournal.unis.ac.id/index.php/JournalMahasiswa/article/view/3453
https://www.ejournal.unis.ac.id/index.php/JournalMahasiswa/article/view/3453

Peraturan Perundang-undangan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Menjadi Undang-Undang.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual.

Putusan Pengadilan
Putusan Pengadilan Nomor 36/Pid.Sus/2023/PN Lbb
Surat Kabar

Putri, Arum Sutrisni. “UUD 1945 Sebagai Konstitusi Negara.” Kompas.com,
February 20, 2020.
https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/20/150000269/uud-1945-
sebagai-konstitusi-negara?lgn_method=google&google btn=onetap.

Ramadhani, Firtian. “Mengapa Anak-Anak Rentan Terkena Penyakit, Ini
Penjelasannya!” Detikjatim, October 10, 2024.
https://www.detik.com/jatim/berita/d-7580569/mengapa-anak-anak-rentan-
terkena-penyakit-ini-penjelasannya.

Internet

Adila, Nadia Yurisa. “Ilmu Kedokteran Kehakiman Dalam Scientific Process Di
Pengadilan.” Mahkamah Agung RI, 2024.
https://jdih.mahkamahagung.qgo.id/legal-product/ilmu-kedokteran-kehakiman-
dalam-scientific-process-di-pengadilan/detail.

109


https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/20/150000269/uud-1945-sebagai-konstitusi-negara?lgn_method=google&google_btn=onetap
https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/20/150000269/uud-1945-sebagai-konstitusi-negara?lgn_method=google&google_btn=onetap
https://www.detik.com/jatim/berita/d-7580569/mengapa-anak-anak-rentan-terkena-penyakit-ini-penjelasannya
https://www.detik.com/jatim/berita/d-7580569/mengapa-anak-anak-rentan-terkena-penyakit-ini-penjelasannya
https://jdih.mahkamahagung.go.id/legal-product/ilmu-kedokteran-kehakiman-dalam-scientific-process-di-pengadilan/detail
https://jdih.mahkamahagung.go.id/legal-product/ilmu-kedokteran-kehakiman-dalam-scientific-process-di-pengadilan/detail

Argawati Utami. “Konstitusi Indonesia Melindungi HAM Setiap Orang Termasuk
WNA.” Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, January 16, 2023.
https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=18835&menu=2.

“Arti Kata Keras - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” n.d.
https://kbbi.web.id/keras.

“Arti Kata Seksual - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” n.d.
https://kbbi.web.id/seksual.

Fahlevy, Mirza. “Alat Bukti Dalam Perkara Pidana Menurut Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP).” Pengadilan Negeri Jantho, July 5, 2022.
https://www.pn-jantho.go.id/index.php/2022/07/05/alat-bukti-dalam-perkara-
pidana-menurut-kitab-undang-undang-hukum-acara-pidana-kuhap/.

Kusumasari, Diana. “Fungsi Saksi Verbalisan.” Hukumonline.com, April 6, 2012.
https://www.hukumonline.com/klinik/a/fungsi-saksi-verbalisan-
1t4f7260564b14d/?utm source=chatgpt.com.

Siregar, Christian. “Pancasila: Ideologi Dan Dasar Negara.” Binus University,
August 4, 2022. https://binus.ac.id/character-building/2022/08/pancasila-
ideologi-dan-dasar-negara/.

Wahyuni, Willa. “Perbedaan Alat Bukti Dan Barang Bukti Dalam Hukum Pidana.”
Hukumonline.com, June 20, 2022.
https://www.hukumonline.com/berita/a/perbedaan-alat-bukti-dan-barang-
bukti-dalam-hukum-pidana-1t62b06e0ab0e92/?page=1.

Skripsi/Karya Tulis

Audila, Ananda Ayu. “Pemeriksaan Gonore Dengan Metode Pewarnaan Gram Di
Rumah Sakit Swasta Bekasi Timur.” Bekasi, 2021.

Auliannisa, Dhiyaul. “Tinjauan Yuridis Tentang Pembuktian Tindak Pidana
Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Di Indonesia.”
Universitas Diponegoro, 2023.

Lestari, Ayu. “Kedudukan Alat Bukti Visum Et Repertum Dalam Pembuktian
Tindak Pidana Perkosaan.” Universitas Diponegoro, 2006.

Nihmah, Alfiyatun. “Tinjauan Tentang Hak Tersangka/Terdakwa/Terpidana Yang
Ditangkap, Ditahan, Dituntut, Diadili Karena Kekeliruan Mengenai Orangnya
Dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia.” Universitas Diponegoro, 2021.

110


https://www.mkri.id/index.php?page=web.Berita&id=18835&menu=2
https://kbbi.web.id/keras
https://kbbi.web.id/seksual
https://www.pn-jantho.go.id/index.php/2022/07/05/alat-bukti-dalam-perkara-pidana-menurut-kitab-undang-undang-hukum-acara-pidana-kuhap/
https://www.pn-jantho.go.id/index.php/2022/07/05/alat-bukti-dalam-perkara-pidana-menurut-kitab-undang-undang-hukum-acara-pidana-kuhap/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/fungsi-saksi-verbalisan-lt4f7260564b14d/?utm_source=chatgpt.com
https://www.hukumonline.com/klinik/a/fungsi-saksi-verbalisan-lt4f7260564b14d/?utm_source=chatgpt.com
https://binus.ac.id/character-building/2022/08/pancasila-ideologi-dan-dasar-negara/
https://binus.ac.id/character-building/2022/08/pancasila-ideologi-dan-dasar-negara/
https://www.hukumonline.com/berita/a/perbedaan-alat-bukti-dan-barang-bukti-dalam-hukum-pidana-lt62b06e0ab0e92/?page=1
https://www.hukumonline.com/berita/a/perbedaan-alat-bukti-dan-barang-bukti-dalam-hukum-pidana-lt62b06e0ab0e92/?page=1

